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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Banyaknya perusahaan manufaktur dengan kondisi perekonomian saat ini memicu
adanya persaingan yang ketat antar perusahaan manufaktur. Persaingan ini tercermin
dalam upaya perusahaan manufaktur untuk menigkatkan kinerja perusahaan serta untuk
tercapainya tujuan utama dari perusahaan, yaitu meningkatkan nilai perusahaan melalui
peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham (Brigham, 1996), penunjukan
manajer oleh pemegang saham untuk mengelola perusahaan dalam kenyataannya
seringkali menghadapi masalah dikarenakan tujuan perusahaan berbenturan dengan
tujuan pribadi manajer. Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan
kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Penyatuan kepentingan
pihak-pihak ini seringkali menimbulkan masalah yang disebut dengan masalah keagenan
(agency problem) . Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa konflik keagenan
disebabkan antara lain oleh pembuatan keputusan aktivitas pencarian dana (financing
decision) dan pembuatan keputusan bagaimana dana tersebut diinvestasikan. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk mengurangi

kekhawatiran atas sumber daya perusahaan yang berada dibawah kendali manajemen.

Salah satu cara lazim yang dapat digunakan oleh pemegang saham adalah dengan
kebijakan untuk membagikan sejumlah laba yang diperoleh perusahaan dalam bentuk

dividen. Kebijakan dividen bukan ditentukan oleh manaejmen tetapi oleh Pemegang



